BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah
metode quasi eksperiment. Menurut Syambasri Muxah{2007:29) bahwa
“penelitian quasi eksperimen semu bertujuan unt@wmperoleh informasi
yang merupakan perkiraan dapat diperoleh dengapeeksen sebenarnya,
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengonatau
memanipulasi semua variabel yang relevan”

Pada penelitian ini , akan diberikan perlakuanaeap variable bebas
kemudian akan diamati perubahan yang terjadi padahle terikat. Dalam
hal ini variable bebas adalah penerapan pendeletterampilan proses
sedangkan variable terikat adalah pemahaman kdisgepsiswa.

Pembelajaran yang akan dilakukan adalah tiga s gilaksanakan
tiga kali treatment Agar peningkatannya dapat terlihat maka pretes da
postes dilakukan 3 kali pada setiap seri pembeaiajadleh karena itu, desain

yang digunakan adalah desain€dGroup Time Series Desigengan pola:

Tabd 3.1
Desain One Group Time Series Design
Test awal Perlakuan Tes Akhir
T.ToT3 X T4TsTe
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Dimana:
TiT,T3 : Tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan
X Perlakuan  tfeatmeny meakukan pembelajaran

menggunakan pendekatan keterampilan proses

T4TsTg  : Tes akhir (postes) setelah diberikan perlakuan

B. Populas dan Sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adaliaiva kelas VIII di
salah satu SMP Negeri di Bandung semester genapn tgdelajaran

2008/2009. Sebagai sampel diambil kelas VIl F sghk 42 Siswa.

C. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhldaiam
penelitian ini peneliti membuat seperangkat insgnmenelitian. Instrumen-
instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark unégetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan swaratudan-aturan
yang sudah ditentukan (Arikunto, 2001: 53). Tesgyakan digunakan
dimaksudkan untuk mengukur tingkat pemahaman sieviedap konsep
fisika yang diberikan. Instrumen tes yang akan wiguan adalah tes awal
(pretes) dan tes akhir (postes) dengan kisi-kisinglikkan pada lampiran

B.1. Tes awal digunakan untuk mengukur pemahamaal aiswa
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sedangkan tes akhir digunakan untuk mengukur pkaiag pemahaman
siswa. Jenis tes yang akan digunakan adalah teshaenan konsep
pilihan ganda dengan aspek pemahaman translagrpietasi dan
ekstrapolasi.
2. Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes yang akan digunakan dalam piamelni adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran meaggn pendekatan
keterampilan proses. Hal yang diamati adalah kagiguru dan kegiatan
siswa selama pembelajaran. Observasi ini tidakkakian oleh guru
melainkan oleh observer. Format Observasi sebagairterdapat dalam

lampiran B.4

D. Teknik Analisis Instrumen Penelitian

1. Instrumen Tes

Instrumen penelitian berupa instrument tes, mengjgam teknik
analisis sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukikagkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumeikAto, 2001:74).
Untuk mengukur validitas butir soal salah satunyangan

menggunakan rumugbrelasi Point Biserial’sebagai berikut:

M,—-M
ong = \/%(31)




30

Dimana: pn = koefisien korelasi point biserial
M, = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar
M = Mean skor total
St = Standar deviasi skor total
p = proporsi subjek yang menjawab benar item testseb
q=1-p
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korel¥siah sebagai

berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisien Korelas Validitas

Nilai r,, Interpretasi

000<r,, < 020 sangat rendah

020<r,, < 040 rendah
040<r,, < 060 cukup
060<r,, < 080 tinggi

080<r,, <100 sangat tinggi

(Suharsimi Arikunto, 2001: 75)
b. Uji Realibilitas
Realibilitasadalah ketepatan atau keajegan alat dalam mengukur
apa yang diukurnya, artinya kapan pun alat ukwetaut digunakan
akan memberikan hasil ukur yang sama (Nana Sudjandbrahim,

2001)
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Menggunakan rumus K-R 20

n—1 52
Dimana: n = jumlah soal
p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal

& = varians skor-skor test

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelabahilitas
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikas Koefisien Korelas Realibilitas

Nilai 711 Interpretas

0,80 <1:<1,00 sangat tinggi

0,60 <1,<0,80 tlnggl
0,40 91,< 0,60 sedang
0,20 911,<0,40 rendah

0,00 911,<0,20 Sangat rendal

(Suharsimi Arikunto, 2001: 75)

c. Daya Pembeda
Syambasri Munaf (2001:21) menyatakan bahwa “dayabeeda
soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakara gpeserta
didik yang pandai (menguasai materi yang ditanypkangan peserta

didik yang kurang pandai (belum menguasai materg\gitanyakan)”
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Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus:

DP =54 BB i (3.3)
ja  Js
Dimana: DP = Daya pembeda
By = jumlah kelompok atas menjawab benar
& = Jumlah peserta tes kelompok atas
Bs = jumlah kelompok atas menjawab salah

& = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Klasifikas daya pembeda untuk tiap butir soal duaabagai
berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretas

DP < 000 Tidak baik

000< DP < 020 Jelek poor)

020< DP < 040 Cukup Gatisfactory

040<DP< 070 Baik (good

0/0<DP< 100 | Baik sekali éxcellen}

(Subarsimikdinto, 2001: 210)

d. Taraf Kesukaran

Dimana : P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa menjawab benar

Js = Jumlah siswa
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Klasifikasi indeks kesukaran butir soal adalahageld berikut:

Tabe 3.5
Klasifikas Indeks Kesukaran

Nilai | K Indeks Kesukaran

000< IK < 030 Soal sukar

030<IK <070 Soal sedang

070< IK < 100 Soal mudah

(Suharsimi Arikunto, 2001: 210)

2. lstrumen non-tes

Instrumen non-test berupa observasi keterlaksamaatel diolah
secara dengan memberikan skor satu jika indikatadap tahap

pembelajaran yang muncul, dan nol jika tidak muncul

__ TahapanYang terlaksana"ya"
P(%) = e . 4 100%..cciieiiiiiiieianns (3.5
__ TahapanYang Hfidak terlaksana "tidak"
P(%) = e T x100%............... (3.6)
Tabel 3.6
Kategori Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
No Kategori Keterlaksanaan Model Interpretas
Pembelajaran
1 0,0 % -24,5 % Sangat kurang
2 25,0 % - 37,5% Kurang
3 37,6 % - 62,5% Sedang
4 62,6 % - 87,5 % Baik
5 87,6 % - 100 % Baik Sekali

(Mulyadi dalam Septiawan ,2008)
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E. Teknik Pengolahan Data
Data yang didapat dari penelitian adalah hasil masg skor pretes
dan postes siswa. Untuk mengukur aspek kognit¥asisligunakan nilai total
pretes dan postes siswa. Langkah-langkah pengotidtanya adalah sebagai
berikut:
1. Pemberian skor
2. Perhitungan Gain Skor
d = skor postes — skor pretes
3. Menguji normalitas dengan whi-kuadrat
Untuk melihat normalitas sampel dilakukan penykdid dengan
langkah-langkah:
a. Menghitung mean skor sample
b. Menghitung standar deviasi
c. Membuat daftar frekuensi observasj)(@an frekuensi ekspektasi\E
dengan menempuh langkah-langkah:
1) Menentukan banyaknya kelas (k)
K=1+3310gN.. ..o e, (3.7)

2) Menentukan panjang kelas (P)
p= % ,(r=rentang skor) .................oeeiniis (3.8)

3) Membuat daftar yang memuat kelas, frekuensi ditkamap
frekuensi pengamatan, z untuk batas kelas,luaspsletias interfal

(1), setelah menghitung &,dan Edengan rumus

2= I=|h— bl ; E=nl...... (39
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4) Menghitungx? dengan rumus:

. AV
x? = Bl OB (3.10)

5) Menentukan derajat kebebasan

d. Menentukan nilaj? dari daftarchi kuadrat
e. Penentuan nilai normalitas

Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut

1) Jika nilai y%hiung < x’bel Maka H, ditolak, artinya Sebaran data

berdistribusi normal.

2) Jika nilai )(zhitung> X’aver MakaH, diterima, artinya sebaran data

tidak berdistribusi normal
4. Uji homogenitas variansi
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk menyelidkkelompok
data dari variable bebas dan variable terikat dpakamiliki variansi
homogen atau tidak dalam suatu kepercayaan tertent
Salah satu cara menguji homogenitas yaitu dengamggo@akan

distribusi F

Dimana, s2b = fariansi yang lebih besar
s2k = variansi yang lebih kecil

Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut

1) Jika nilai Fhiung< dari Fraper maka H, ditolak, artinya variansi data

homogen.
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2) Jika nilai F hitung > dari F tabel maka, diterinagtinya variansi

data tidak homogen.
5. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Penggunaanstatistik uji ini bergantung pada normalitas dan
homogenitas data yang diperoleh. Jika normalitas ldamogenitas data
dipenuhi, maka digunakan statistik uji t. Jika nalitas dipenuhi tetapi
homogenitas tidak dipenuhi, makiigunakanstatistik uji t'. Sedangkan
jika normalitas tidak dipenuhi maka digunakan stéinon parametrik
dengan menggunakan fiilcoxon.
6. Uji-t
Untuk menguji hipotesis jika sampel homogen dan mabr
digunakan statistiarametrikyaitu uji t. Uji t yang digunakan adalah uji t
yaitu untuk menguji apakan data yang diperoleh mawy@ perbedaan

yang signifikan atau tidak.

_ X1—X
nqg np
_(n1—1)5%+(n2—1)s%
S 7 R (3.14)

(Sudjana, 1975 : 239)
Dimana,x; :Mean dari postes,
X, :Mean dari pretes,
. : Jumlah anggota sampel yang mengikuti postes
n :jumlah anggota sampel yang mengikuti pretes

s?  :Variansi data postes
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s3 :Variansi data pretes
Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut

1) Jika nilai -tiapel < t < dari tianer maka H, diterima, artinya tidak ada

perbedaan yang signifikan antara skor pretes datepaengan diberi
perlakuan pendekatan keterampilan proses

2) Jika nilai-t diluar -tiaper < t < dari tapeimaka H, ditolak, artinya ada

perbedaan yang signifikan antara skor pretes datepaengan diberi
perlakuan pendekatan keterampilan proses
7. Ujit
Uji t' digunakan apabila sebaran data berdistrimgsimal akan tetapi
tidak memiliki varians yang homogen. Rumus yangudakan adalah

sebagai berikut:

2 2
51,52
ni nz

(Sudjana, 1975 :241)
Dimana,x; :Mean dari postes,
X, :Mean dari pretes,
s? : Variansi data postes
s3  :Variansi data pretes
n : Jumlah anggota sampel yang mengikuti postes
n  :jumlah anggota sampel yang mengikuti pretes

Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut
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W1t1+W2t2 < tf < W1t1+W2t2

wi1t+ws w1t+w;

1) Jika— maka H, diterima, artinya tidak

ada perbedaan yang signifikan antara skor pretepastes dengan

diberi perlakuan pendekatan keterampilan proses

i 1 t t ’ t t
2) Jika dlluar—m <t < wili+wats

w1 +W2 w1 +W2

maka H, ditolak, artinya

ada perbedaan yang signifikan antara skor pretespdates dengan

diberi perlakuan pendekatan keterampilan proses

Dengan w, = % ; Wy = % (3.16)
tl_t(l 1)(n1—1) ................................ (317)
t2=t(1_i) (nz—l) ................................. (318)

8. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon dilakukan apabila normalitas tidak dipenuhi. Lasgk
langkahpengujiannyadalah sebagai berikut :(panggabean 2001: 158-159)
a. Menghitung nilai Wiwung dengan membuat tabel Rank. Nilai W ialah
nilai yang paling kecil dari jumlah rank positifrdgumlah rank negatif

b. Menghitung nilai Watar dengan rumus:

W f B8 — x [TEEED | g WA (3.19)

Dimana: « = tarap signifikansi

n = jumlah siswa

X =1, 96 (untuk signifikansi 0,05)
Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut:
1) Bila W <Wq ), maka hipotesis titolak

2) Bila W >W,, maka hipotesis ftiterima
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F. Mengetahui Efektivitas pembelajaran
Efektivitas pembelajaran fisika dapat diketahui gin cara

menghitung gain ternormalisasi <g> dengan rumus:

__ % Post — % Pre

(g) = 00 h Pro (3.20)
Tabel 3.7
Interpretasi Keefektivan Nilai Gain yang Dinor malisasi
Nilai {g) Klasifikas
(99=0,7 Tinggi
0,7>(gy)= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998 )

G. Prosedur Penélitian
Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahapuy&ihap persiapan,
pelaksanaan dan tahap akhir:
1. Tahap persiapan
Untuk tahap ini dilakukan beberapa persiapan yaitu
* Melakukan studi pendahuluan melalui telaah pustaem studi
lapangan untuk menemukan permasalahan
 Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai depgadekatan
keterampilan proses

* Menyususun instrumen penelitian berupa instrumentdan non tes
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Melakukan uji coba instrumen tes kepada kelas wanigh menempuh
materi pembiasan sebelumnya
Mengolah data hasil uji coba dan menentukan soalg yakan

digunakan dalam pengambilan data

3. Tahap pelaksanaan

Memberikan pretes dengan soal yang telah diuji kaauntuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

Memberikan perlakuan dengan menerapkan pendekat@maknpilan
proses

Melakukan pengamatan keterlaksanaan pendekatamakgiéan proses
oleh observer

Memberikan postes untuk mengetahui pemahaman konsegwa
setelah pembelajaran

Mengolah data hasil pretes, postes, dan hasil whser

3. Tahap akhir

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengoldhtan

Memberikan saran untuk penelitian selanjutnya
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